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BAB III

METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mendapatkan data numerikal berupa persentase self disclosure tahun ajaran 2013/2014. Creswell (2012) menjelaskan pendekatan kuantitatif dipilih sebagai pendekatan penelitian ketika tujuan penelitian yaitu menguji teori, mengungkapkan fakta-fakta, menunjukkan hubungan antar variabel dan memberikan deskripsi.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Quasi-Experimental yang  mengkaji penerapan teknik Shame Attacking untuk meningkatkan self disclosure siswa melalui single subject yang memungkinkan peneliti menentukan sampel penelitian sesuai dengan kriteria-kriteria tertentu yang akan diteliti. Single Subject Research biasanya digunakan dalam penelitian tentang perubahan tingkah laku yang timbul akibat adanya intervensi yang dilakukan secara berulang-ulang dalam kurun waktu tertentu. Juang (2006) menjelaskan dalam proses penelitian single subject ada empat kegiatan utama yang perlu dilakukan, yaitu mengidentifikasi masalah dan mendefinisikan dalam bentuk perilaku yang akan diubah yang teramati dan terukur, menentukan tingkat perilaku yang akan diubah sebelum memberikan intervensi, memberikan intervensi, dan menindaklanjuti untuk mengevaluasi apakah perubahan perilaku yang terjadi menetap atau bersifat sementara.
B. VARIABEL DAN DISAIN PENELITIAN

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu Penerapan teknik Shame Attacking sebagai variabel bebas atau yang mempengaruhi ( independent variavel ), dan Self disclosure sebagai variabel terikat atau yang dipengaruhi (dependent variable).
Disain penelitian yang digunakan adalah single subject design yang menggunakan desain A-B dan melibatkan satu peserta saja, tetapi biasanya juga dapat mencakup beberapa peserta atau subjek penelitian yakni 3 sampai 8 subjek. “Setiap subjek berfungsi sebagai kontrol bagi dirinya sendiri yang dapat dilihat dari kinerja subjek sebelum, selama, dan setelah diberi perlakuan” (Horner et al., 2005: 168). Desain A-B merupakan desain dasar dari penelitian single subject. Prosedur desain disusun atas dasar apa yang disebut dengan logika baseline yang menunjukkan suatu pengulangan perilaku atau target behavior sekurang-kurangnya dua kondisi yaitu kondisi baseline (A) dan kondisi intervensi (B). Oleh karena itu, dalam penelitian single subject akan selalu ada pengukuran perilaku pada fase baseline dan pengulangannya pada sekurang-kurangnya satu fase intervensi Hasselt dan Hersen (Sunanto, 2005). 
Desain yang digunakan adalah sebagai berikut:

(Sunanto et al., 2006: 42)

Keterangan : 

A : Baseline 

B : Intervensi
C. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL
Definisi operasional merupakan batasan-batasan yang digunakan untuk menghindari perbedaan interpretasi terhadap peubah yang diteliti dan sekaligus menyamakan persepsi tentang variabel yang dikaji, maka ditentukan definisi operasional variabel penelitian sebagai berikut:

1.  Self Disclosure (Membuka diri) adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memberikan informasi kepada orang lain melalui ekspresi baik verbal maupun non verbal dalam komunikasi yang lebih pribadi, akrab dan sensitif. 
2. Teknik Shame Attacking  merupakan  instruksi diri untuk melatih siswa yang memiliki self disclosure akibat dari perasaan-perasaan yang irrasional. Perasaan yang irrasional yang dimaksud adalah perasan malu. Pelaksanaan shame attacking terdiri dari a) Eksplorasi Masalah, b) Konstruksi Pikiran, c) Mengerjakan tugas Rumah, d) Berdamai dengan hambatan, e) Mencapai proses teraupetik, dan f) Generalisasi perubahan psikoterapi, g) pencapaian dalam terapi, h) konseli mengaktualisasi diri, dan i) konseli menjadi konseli untuk dirinya. 
D. POPULASI DAN SAMPEL
1. Populasi 

Sugiyono  (2011: 117) “populasi adalah  wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. Dalam suatu penelitian keberadaan populasi merupakan hal yang mutlak sebagai sumber data atau informasi penelitian guna menjawab permasalahan penelitian.
Populasi penelitian adalah peserta didik yang secara administratif terdaftar dan aktif dalam pembelajaran di kelas XI IPS SMA Negeri 1 Watansoppeng yang teridentifikasi memiliki self disclosure rendah. Jumlah siswa kelas XI IPS1, XI IPS2, XI IPS3 dan XI IPS4 SMA Negeri 1 Watansoppeng adalah 120 siswa. Dalam proses penentuan populasi, peneliti melakukan wawancara dengan guru BK, guru mata pelajaran serta wali kelas. Disamping itu, untuk mengecek keberadaannya, peneliti melakukan observasi langsung ke tiap-tiap kelas. Dari hasil wawancara dan observasi tersebut, peneliti mendapatkan 14 populasi penelitian. 
Tabel 3.2 Penyebaran Populasi
	No
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Populasi

	1
	XI IPS 1
	29
	5

	2
	XI IPS 2
	32
	2

	3
	XI IPS 3
	32
	4

	4
	XI IPS 4
	37
	3

	TOTAL
	120
	14


2. Sampel

Setelah menentukan populasi selanjutnya pengambilan sampel. Sukmadinata (2005: 252) mengatakan “pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan dan penentuan jenis sampel  dan perhitungan besarnya sampel yang akan menjadi subjek atau objek penelitian”. Jadi dalam penelitian ini yang akan menjadi sampel adalah siswa yang teridentifikasi memiliki self disclosure rendah. Dalam konteks penelitian, sampel memiliki persamaan dan perbedaan dalam aspek self disclosure yang dominan.

Dalam penelitian single subject, sampel yang digunakan adalah 2 orang siswa karena dalam penelitian single subject, subjek penelitiannya hanya satu orang atau berkisar 3 sampai 8 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan maximal variation sampling yaitu strategi pemilihan sampel yang memiliki kesamaan dalam aspek tertentu tetapi memiliki perbedaan pada aspek lainnya (Creswell, 2012: 208). Dalam penelitian ini, sampel diambil dari siswa yang memiliki self disclosure rendah yang dominan. 
E. Teknik Dan Prosedur Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Skala Self Disclosure
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner ini diberikan kepada subjek eksperimen untuk memperoleh gambaran mengenai self disclosure siswa dimana kuisioner atau instrumen penelitian bergerak di skor 1 dan 0. Kriteria penilaian dalam penelitian ini adalah jika anak menjawab dengan benar maka mendapatkan sklr 1 dan setiap jawaban yang slah mendapat skor 0. 

Sebelum angket digunakan untuk penelitian lapangan, angket terlebih dahulu di uji coba lapangan dan kemudian dilakukan uji validitasi dan realibilitas angket penelitian.
a) Uji Validitas

Pengujian Validitas butir item yang dilakukan dalam penelitian adalah seluruh item yang terdapat dalam angket yang mengungkap self disclosure siswa. Pengolahan data dalam penelitian dilakukan dengan bantuan program SPSS 16,00 for windows. Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan tingkat kesahian instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian. Uji validitas item dilakukan dengan mengkorelasikan setiap item dengan komponen, sedangkan komponen dikorelasikan dengan total item. Adapun kriteria yang digunakan adalah apabila  nilai r yang diperoleh < (lebih kecil atau kurang) dari 0,3 maka hasinya dinyatakan tidak valid dan jika nilai r > (lebih besar atau sama dengan) dari 0,3 maka hasilnya dinyatakan valid. (Sugiyono, 2011).

Dari hasil uji coba lapangan ditemukan beberapa item yang tidak valid yakni item nomor 2 (0,20), nomor 8 (0,99), nomor 12 (0,08), nomor 17 (0,92), dan nomor 26 (0,192) sehingga jumlah item yang sebelumnya berjumlah 30 item berkurang menjadi menjadi 25 buah item setelah di lakukan validasi lapangan.  
1) Uji Realibilitas

Suatu alat ukur dikatakan memiliki realibilitas yang baik apabila alat ukur tersebut dapat memberikan skor yang relatif sama pada seorang responden tersebut mengisi angket pada waktu yang tidak bersamaan atau pada tempat yang berbeda, walaupun harus memperhatikan adanya aspek persamaan karakteristik. Dalam penentuan tingkat realibilitas suatu instrumen penelitian dapat diterima apabila memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,60, sesuai yang dikemukakan oleh Nugroho dan Suyuthi dalam (Sujianto, 2009). 
Hasil pengujian SPSS 16,00 di lapangan peneliti mendapatkan nilai reabilitas 0,658 sehingga dapat disimpulkan bahwa angket yang digunakan memiliki tingkat reliabilitas yang baik karena nilai hitung lebih besar daripada nilai koefisien alpha yang ditentukan yakni 0,60. 

3). Pedoman Skoring

Butir pernyataan pada alternatif jawaban peserta didik diberi skor 1 dan 0. Jika peserta didik menjawab pada kolom “Ya” diberi skor 1 dan kolom “Tidak” diberi skor 0. Ketentuan pemberian skor self disclosure siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini
Tabel 3. 3 Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban

	Alternatif Jawaban
	Positif

	Ya
	1

	Tidak
	0


2. Observasi

Hadi (Sugiyono, 2011: 145) mengemukakan bahwa “observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis”. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik observasi ini digunakan untuk mencatat reaksi-reaksi dan perubahan selama mengikuti pelaksanaan proses teknik shame attacking melalui pengamatan secara langsung terhadap subjek penelitian. Adapun aspek-aspek yang diobservasi adalah partisipasi, toleransi, perhatian, dan inisiatif. Cara penggunaannya dengan cara memberi tanda cek (√) pada setiap aspek yang muncul. Adapun kriterianya ditentukan sendiri oleh peneliti berdasarkan persentase kemunculan setiap aspek pada setiap kali pertemuan latihan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Analisis individual = Nm x 100 %

                                   N

Analisis kelompok = Nm x 100 %

                                     P 

         

(Abimanyu, 1983: 26)
Dimana :
nm  
=  Jumlah item yang tercek dari satu siswa

N 
=  Jumlah item dari seluruh aspek yang diobservasi

Nm      =  Jumlah cek pada item aspek tertentu yang tercek dari seluruh siswa

P 
=  Jumlah siswa
Kriteria untuk penentuan hasil observasi dibuat berdasarkan hasil analisis presentase individual dan analisis kelompok yaitu nilai tertinggi 100% dan terendah 0% sehingga diperoleh kriteria sebagai berikut :
Tabel 3.4 Kriteria penentuan hasil observasi
	   Persentase                                                    Kategori

	      80%-100%                                                 Sangat tinggi

	60%-79%                                                       Tinggi

	  40%-59%                                                        Sedang

	  20%-39%                                                       Rendah

	       0%-19%                                                  Sangat rendah


Selain teknik pengumpulan data, bahan perlakuan juga merupakan bagian terpenting dari prosedur pengumpulan data. Adapun bahan perlakuan berupa skenario teknik shame attacking, kegiatan ini terbagi dalam beberapa sesi pertemuan termasuk pre test dan posttest.
3. Wawancara

a. Dengan guru bimbingan dan konseling SMA Negeri 1 Watansoppeng.

· Bisa di jelaskan mengenai kriteria-kriteria sikap yang dimilki siswa di sekolah ini ? banyak kriteri yang ada di milki siswa di sekolah ini misalnya bisa bersosialisasi dengan baik, ramah, dan bisa di andalkan. 

· Apakah ada kriteria misalnya siswa kurang terbuka dengan orang lain? Iya ada segelintir siswa yang memiliki sikap seperti itu tapi hanya sedikit. 
b. Dengan guru mata pelajaran

· Menurut wawancara sebelumnya dengan guru bk apakah betul ada siswa yang memiliki ciri-ciri self disclosure? Iya betul dan ada di kelas XI IPS

· Ciri-ciri apa saja yang biasa di tunjukkan ole siswa yang memiliki self disclosure yang rendah ? di tunjukkan dengan kurang mampu menyampaikan pendapat di dalam kelas, kurang aktif dalam kelompok, lebih suka menyendiri dalam kelas.  

F. Teknik Analisis Data
Penelitian ini memiliki pertanyaan mengenai teknik shame attcking dapat meningkatkan self disclosure siswa dirumuskan ke dalam hipotesis “Teknik Shame Attcking dapat meningkatkan Self Disclosure Siswa Di SMA Negeri 1 Watansoppeng”. Ada dua teknik analisis data yang digunakan dalam menjawab pertanyaan penelitian ini yakni: 
1. Analisis visual
Dalam penelitian ini, analisis datanya dimaksudkan untuk mengetahui efek atau pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran yang ingin diubah dengan menggunakan analisis visual yakni analisis dilakukan dengan melakukan penggalian data secara langsung dan ditampilkan dalam bentuk grafik (split-middle technique). Menurut Barlow, Nock & Hersen (2008), menjelaskan bahwa bukti adanya intervensi yang efektif adalah ditunjukkan oleh perbedaan yang berarti antara nilai rata-rata peserta dikondisi. Untuk itu komponen penting yang dianalisis dengan cara ini adalah banyaknya data dalam setiap kondisi yang disebut dengan panjang kondisi (level) dan kecenderungan arah grafik (trend)
2. Analisis Statistik Inferensial
Untuk melihat keefektifan data perubahan yang terjadi, maka dilakukan analisis statistik sederhana. Nourbakhsh & Ottenbacher (Creswell, 2012) menjelaskan teknik dua standar deviasi (two standard deviation method) adalah teknik analisis statistik yang dapat digunakan untuk melihat efektivitas atau perubahan antara kondisi baseline dan intervensi. Nourbakhsh & Ottenbacher menjelaskan langkah-langkah sebagai berikut mencari dua standar deviasi yakni : 1) mencari terlebih dahulu standar deviasi pada kemudian dikalikan dua dan hasilnya adalah dua standar deviasi; 2) mencari rata-rata baseline dan membuat garis lurus dengan menggunakan titik rata-rata baseline; 3) membuat garis dari titik rata-rata setelah dikurangi dua standar deviasi dibawah garis baseline; 4) intervensi dikatakan terjadi perubahan secara efektif jika ada dua titik yang berada di atas garis dua standar deviasi.

Analisis lain yang digunakan adalah dengan melihat penurunan atau kenaikan pada kecenderungan arah grafik (trend). Untuk itu, seperti yang dikatakan oleh Tankersley, Harjusala-Webb, dan Landrum (Juang, 2005) menyarankan bahwa perubahan tren adalah bukti terbaik untuk mendukung efek pengobatan dalam desain penelitian subjek tunggal. Untuk tujuan ini, peneliti menganalisis menaik atau menurun tren dalam data seluruh kondisi dan dihitung "kenaikan atau penurunan garis lurus" dengan menghitung kuadrat regresi (Juang etal., 2005). Untuk menegaskan besarnya efek intervensi dianalisis dengan menghitung percentage Non-Overlapping Data (PND) antara baseline dan fase intervensi (Morgan &Morgan, 2008). Karena Shame attacking diharapkan dapat meningkatkan self disclosure siswa, PND dihitung dengan menggunakan data yang paling bawah dari skor baseline dan dibuat garis lurus dari titik tersebut. Secara khusus, analisis visual dan deskriptif dilakukan untuk memeriksa jumlah titik pada fase intervensi yang berada dibawah garis titik terbawah pada baseline. Jumlah titik data yang tidak tumpang tindih dengan data titik terendah itu dijumlahkan dan dikalikan dengan 100. Adapun pedoman interpretasi skor PND digunakan panduan oleh Morgan & Morgan (2008).
Tabel 3.5 Panduan Interpretasi Skor Percentage Non-Overlapping Data (PND)

	Nilai PND
	Interpretasi

	> 90%
	 Sangat Efektif

	70 - 90% 
	Efektif

	50 - 70%
	Dipertanyakan

	< 50%
	Tidak Efektif


A-B
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